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ABSTRAK 

 

Ririn Daniyarti. 201610115048. Kedudukan Hak Waris Anak Yang Lahir Akibat 

Perkawinan Beda Agama Menurut Hukum Positif Dan Kompilasi Hukum Islam. 

 

Perbedaan agama dipandang sebagai salah satu faktor yang menghambat 

seseorang mendapatkan waris dari orang tuanya. Masyarakat Indonesia yang 

majemuk berpengaruh pada pola pembentukan keluarga. Seringkali ditemukan 

dalam satu keluarga, sesama saudara kandung memeluk agama yang berbeda. 

Mereka hidup rukun tanpa terusik oleh perbedaan keyakinan itu. Namun dalam 

praktiknya, kerukunan itu sering terganggu oleh masalah pembagian harta 

warisan. Perbedaan agama telah menjadi penghlmang. Penelitian ini 

menggunakan metodologi penelitian yuridis empiris, yaitu dengan mengkaji 

peraturan perundang-undangan, teori-teori hukum dan yurisprudensi yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dibahas.  

 

Data yang dipergunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh langsung 

dari lapangan dengan menggunakan wawancara, serta data sekunder yang berupa 

studi kepustakaan. Analisa data yang digunakan adalah analisis kualitatif yang 

penarikan kesimpulannya secara deduktif. Hasil penelitian yang diperoleh : 1). 

Apabila dilihat dari sudut pandang Hukum Waris Islam, maka anak yang lahir 

dari perkawinan beda agama tidak mempunyai hak untuk mendapatkan harta 

waris apabila tidak seagama dengan pewaris yang dalam hlm ini pewaris 

beragama Islam. Namun demikian apabila pewaris tidak beragama Islam (non 

muslim), sedangkan ahli warisnya tidak seagama dengan pewaris (nonmuslim), 

maka tetap berhak mewaris. Hlm tersebut didasarkan pada hubungan darah antara 

pewaris dengan ahli waris, sebagaimana diatur dalam ketentuan Pasal 832 KUH 

Perdata maupun Pasal 171 huruf c Kompilasi Hukum Islam (KHI). 2). Hambatan 

hak mewaris anak yang lahir dari perkawinan beda agama adalah belum adanya 

unifikasi yang mengatur tentang waris karena dalam kenyataannya masih terdapat 

pluralisme hukum waris, sehingga dalam menyelesaikan masalah hak mewaris 

anak yang lahir dari perkawinan beda agama masing-masing pihak tunduk pada 

hukum yang berbeda yaitu berdasarkan hukum agama atau adat.  

 

Namun demikian berkaitan dengan hlm tersebut, hak mewaris anak yang lahir dari 

perkawinan beda agama dapat diatasi dengan dikeluarkannya Fatwa Munas VII 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 5/MUNAS-VII/MUI/9/2005 yang 

menyatakan bahwa pemberian harta kepada orang yang berbeda agama hanya 

dapat dilakukan dalam bentuk hibah, hadiah dan wasiat. Sehingga hambatan hak 

mewaris anak yang lahir dari perkawinan beda agama dapat teratasi. 

 

Kata kunci : Perkawinan, Beda Agama, Waris 
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ABSTRACT 

 

Ririn Daniyarti. 201610115048. Position of Inheritance of Children Born as a 

Result of Interfaith Marriage According to Positive Law and Compilation of 

Islamic Law. 

 

Religious differences are seen as one of the factors that prevent a person from 

inheriting from his parents. Compound Indonesian society influences family 

formation patterns. Often found in one family, fellow siblings embrace different 

religions. They live in harmony without being disturbed by the different beliefs. 

But in practice, harmony is often disrupted by the problem of inheritance 

distribution. Religious differences have become a barrier. This research uses 

empirical juridical research methodology, namely by reviewing the laws and 

regulations, legal theories and jurisprudence related to the issues discussed. 

 

The data used are primary data that is data obtained directly from the field using 

interviews, as well as secondary data in the form of literature studies. Analysis of 

the data used is a qualitative analysis that deductively draws conclusions. 

Research results obtained: 1). When viewed from the perspective of Islamic 

Inheritance Law, children born from interfaith marriages do not have the right to 

obtain inheritance if they are not of the same religion as the heirs, in this case the 

Muslim heirs. However, if the heir is not Muslim (non-Muslim), while the heirs 

are not as religious as the heir (non-Muslim), then he still has the right to inherit. 

This is based on the blood relationship between the testator and the heir, as 

regulated in the provisions of Article 832 of the Civil Code and Article 171 letter 

c Compilation of Islamic Law (KHI). 2). Barriers to inheritance rights for 

children born from interfaith marriages are the absence of unification governing 

inheritance because in reality there is still pluralism of inheritance law, so in 

resolving the problem of inheritance rights of children born from interfaith 

marriages each party is subject to different laws namely based on religious or 

customary law. 

 

However, in this connection, the right to inherit children born from interfaith 

marriages can be overcome by the issuance of the Indonesian Ulema Fatwa VII of 

the Indonesian Ulema Council (MUI) Number 5 / MUNAS-VII / MUI / 9/2005 

which states that the granting of assets to different people religion can only be 

done in the form of grants, gifts and wills. So that obstacles to inheritance of 

children born from interfaith marriages can be overcome. 

 

Keywords : Marriage, Religious Differences, Heirs 
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